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Program Lansia Dengan Terapi Komplementer Alami (LANGKA) Di Wilayah Desa

Pematang Panjang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar

Abstrak

Berdasarkan pengkajian secara langsung ke masyarakat desa pematang panjang
didapatkan hasil penyakit tertinggi yaitu asam urat. Melalui pendekatan dengan
masyarakat melalui Program Kerja Kesehatan (Pokjakes) terkait Lansia Dengan Terapi
Komplementer Alami (LANGKA) diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan
dengan penerapan terapi komplementer sebagai terapi pendamping untuk pengobatan
serta pengendalian penyakit tertinggi yang dialami masyarakat desa pematang yaitu asam
urat. Tujuan dari pelaksanaan ini adalah agar Masyarakat dapat menerapkan strategi
pelaksanaan setelah dilakukan penyuluhan tentang terapi komplementer alami seperti
kompres air hangat jahe merah untuk asam urat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
pemberian edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi terkait terapi komplementer
alami. Hasil terapi diukur pada masyarakat yang telah diberi terapi komplementer skala
nyeri pada asam urat rata-rata berkurang sekitar 1-2 dari skala awal sebelum diberikan
terapi. Hasil akhir dari program LANGKA ini menunjukkan bahwa para lansia, masyarakat
dan kader kesehatan di Desa Pematang Panjang dapat memahami serta mempraktikkan
secara langsung terapi komplementer alami berupa kompres hangat jahe merah untuk
asam urat. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri di

rumah, sebagai upaya pengelolaan kesehatan secara alami dan berkelanjutan.

Pendahuluan
Pembangunan di bidang kesehatan merupakan suatu upaya strategis untuk memenuhi
salah satu hak dasar yang dimiliki oleh setiap individu, yaitu hak untuk memperoleh akses

yang adil dan merata terhadap layanan kesehatan yang berkualitas. Pentingnya



pembangunan kesehatan terlihat dalam kaitannya dengan pengentasan kemiskinan,
karena tingkat kesehatan yang buruk sering kali menjadi salah satu penyebab utama
terhambatnya peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
peningkatan derajat kesehatan masyarakat menjadi salah satu langkah utama dalam
mencapai pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih merata (Loen et al, 2024).

Untuk memastikan keberhasilan dalam pembangunan sektor kesehatan, salah satu faktor
kunci yang sangat diperlukan adalah ketersediaan data dan informasi yang akurat serta
terperinci. Data dan informasi ini memainkan peran yang sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan yang tepat dan perencanaan program-program kesehatan yang
efektif. Tanpa adanya informasi yang valid dan terkini, proses perencanaan serta
implementasi kebijakan kesehatan akan terhambat, dan upaya untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan akan kurang optimal. Oleh karena itu, penting bagi setiap
pihak yang terlibat dalam pembangunan kesehatan untuk memiliki akses terhadap data
yang relevan dan dapat dipercaya, agar kebijakan dan program yang dijalankan dapat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Loen et al, 2024).

Berdasarkan hasil dari pengkajian secara langsung ke masyarakat desa pematang
panjang didapatkan hasil penyakit tertinggi yaitu asam urat. Dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan dalam bekerja dengan individu, keluarga, dan kelompok dalam
konteks pelayanan kesehatan di komunitas, penerapan konsep kesehatan dan
keperawatan komunitas menjadi sangat penting. Konsep ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkuat hubungan antara tenaga kesehatan dengan masyarakat, tetapi juga untuk
meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam memberikan pelayanan kesehatan
yang holistik dan berbasis pada kebutuhan komunitas. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
tersebut, diharapkan pelayanan kesehatan yang diberikan dapat lebih efektif, menyentuh
akar masalah kesehatan masyarakat, dan bersifat preventif maupun promotif.

Selain itu, penerapan konsep ini juga merupakan bagian dari upaya untuk menyiapkan
tenaga perawat yang profesional, yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan

keterampilan teknis, tetapi juga mampu bekerja secara mandiri di tengah masyarakat



dengan pendekatan yang lebih menyeluruh. Para perawat ini diharapkan memiliki
kemampuan untuk menilai, merencanakan, dan melaksanakan tindakan keperawatan
sesuai dengan kebutuhan individu, keluarga, dan kelompok yang mereka layani. Hal ini
juga bertujuan untuk memastikan bahwa tenaga perawat mampu memenuhi berbagai
kompetensi yang diperlukan dalam bidang keperawatan, baik yang berkaitan dengan
praktik langsung di lapangan maupun dengan pengelolaan kesehatan komunitas secara
lebih luas, untuk mencapai hasil kesehatan yang optimal dan berkelanjutan.

Melalui pendekatan dengan masyarakat dapat dilakukan melalui kerjasama yang baik, baik
secara internal dam eksternal salah satunya adalah pembentukan Program Kerja
Kesehatan (Pokjakes), yang dimana salah satu programnya adalah terkait Lansia Dengan
Terapi Komplementer Alami (LANGKA). Dengan dibentuknya Program ini diharapkan
dapat meningkatkan derajat kesehatan dengan penerapan terapi komplementer sebagai
terapi pendamping untuk pengobatan serta pengendalian penyakit tertinggi yang dialami

masyarakat desa pematang yaitu asam urat.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan LANGKA merupakan suatu wadah edukasi dalam rangka menyampaikan
rencana kegiatan yang berkaitan dengan terapi komplementer alami sebagai terapi
pendamping untuk pengobatan serta sebagai pengendalian penyakit asam urat yang ada
di wilayah binaan yaitu desa pematang Panjang. Selanjutnya, dari hasil edukasi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya lansia di desa
pematang panjang terkait terapi komplementer alami yang bermanfaat sebagai
pengobatan serta pengendalian penyakit.

Program terkait penerapan terapi komplementer alami seperti kompres air hangat jahe
merah untuk asam urat pada lansia di desa pematang panjang Kecamatan Sungai Tabuk
Kabupaten Banjar ini dilakukan melalui strategi pemberian edukasi dengan penyuluhan

dan demonstrasi yang melibatkan partisipasi masyarakat khususnya lansia.



3. Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Lansia dengan Terapi Komplementer Alami (LANGKA) di Desa
Pematang Panjang, Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lansia dalam menerapkan terapi
komplementer sebagai alternatif pengobatan non-farmakologis untuk asam urat. Kegiatan
dilaksanakan pada hari Kamis, 10 April 2025 di Balai Desa Pematang Panjang. Kegiatan
ini diawali dengan perkenalan kelompok serta penyampaian tujuan dan manfaat terapi
yang akan dikenalkan, yaitu kompres hangat jahe merah untuk keluhan asam urat. Setelah
pemberian edukasi secara lisan melalui penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan
demonstrasi langsung yang melibatkan peserta untuk mencoba terapi tersebut. Kader
yang hadir menunjukkan antusiasme tinggi dan aktif mengikuti praktik secara langsung.
Terbukti, beberapa peserta mampu mendemonstrasikan ulang cara pembuatan dan
penerapan terapi dengan bimbingan fasilitator. Keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan
partisipasi aktif peserta, peningkatan pemahaman mereka tentang terapi, serta kesiapan
kader kesehatan desa untuk melanjutkan edukasi secara berkala melalui kegiatan
posyandu.

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan langsung terapi non-
farmakologis secara langsung pada masyarakat khususnya lansia, di mana lansia
diberikan kesempatan untuk mencoba terapi yang telah dijelaskan. Terapi komplementer
pada masyarakat ini dilakukan selama 6 hari berturut-turut untuk memastikan keberhasilan
terapi dan melihat apakah masyarakat khususnya lansia mampu dalam melaksanakan
terapi komplementer tersebut. Saat terapi dilakukan secara langsung, peserta tampak
antusias dan merasa nyaman. Lansia yang mengikuti terapi kompres jahe merah
merasakan sensasi hangat yang menenangkan, serta penurunan rasa nyeri pada area
sendi lutut dan kaki.

Selama proses terapi berlangsung, mahasiswa selalu memastikan bahwa prosedur
dilakukan dengan benar. Hasil terapi diukur pada masyarakat yang telah diberi terapi

komplementer skala nyeri pada asam urat rata-rata berkurang sekitar 1-2 dari skala awal



sebelum diberikan terapi. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kegiatan LANGKA
memberikan dampak positif secara langsung kepada masyarakat dan membuka peluang

keberlanjutan terapi ini melalui kegiatan posyandu bersama kader setempat.

Gambar 1. Grafik hasil skala nyeri setelah terapi

Pemberian edukasi memegang peranan penting dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat, khususnya pada kelompok lansia di Desa Pematang Panjang. Melalui
penyuluhan yang informatif dan demonstrasi yang interaktif, peserta tidak hanya
mendapatkan pengetahuan teoretis mengenai terapi komplementer alami, tetapi juga
mampu melihat dan mencoba langsung proses penerapannya. Metode pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif ini membuat materi lebih mudah dipahami dan diingat. Edukasi
yang diberikan secara terstruktur dan berulang mampu membangun kepercayaan diri
lansia untuk melakukan terapi secara mandiri di rumah, sehingga mereka [&§ tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif dalam menjaga kesehatan diri dan

lingkungan sekitarnya (Maulani et al, 2023; Saputri et al, 2025).

4. Simpulan

Secara keseluruhan, kegiatan Lansia dengan Terapi Komplementer Alami (LANGKA)
berjalan lancar dan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Hasil akhir dari
program LANGKA ini menunjukkan bahwa para lansia, masyarat dan kader kesehatan di
Desa Pematang Panjang dapat memahami serta mempraktikkan secara langsung terapi
komplementer alami berupa kompres hangat jahe merah untuk asam urat. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri di rumah, sebagai

upaya pengelolaan kesehatan secara alami dan berkelanjutan.
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